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Kualitas hidup adalah suatu keadaan di mana individu tidak hanya terbebas dari
penyakit dan kelemahan, namun juga terjadi keseimbangan antara fungsi fisik,
mental, dan sosial. Sehingga pengukuran kualitas hidup dapat dilihat dari empat
bidang fungsi yaitu fisik, psikologis, sosial dan lingkungan. Tujuan dari peneltian
ini adalah Untuk mengetahui Hubungan Pola Makan Tinggi Natrium Dengan
Terjadinya Hipertensi Pada Lansia Di Kampung Tonjong Malang Desa Kemuning
Tahun 2022. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survey analitik yaitu
penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan
itu terjadi. Desain penelitian ini menggunakan teknik random sampling dengan
menggunakan desain korelasional untuk mengetahui hubungan pola makan dengan
terjadinya hipertensi pada lansia di kampung Tonjong Malang desa Kemuning
kecamatan Kresek kabupaten Tangerang. Penelitian menggunakan pengukuran atau
pengamatan pada saat bersamaan disebut dengan penelitian sekali waktu antara
variabel bebas dan variabel terikat. Hasil penelitian menunjukan dari 56 responden
sebagian besar yang mempunyai kebiasaan pola makan tinggi natrium sebanyak 45
responden (80,4%). Hasil penelitian ini juga menunjukan dari 56 responden
sebagian besar yang memiliki hipertensi derajat | sebanyak 41 responden (73,2).
Adanya hubungan pola makan tinggi natrium dengan terjadinya hipertensi pada
lansi di Desa Kemuning dibuktikan dengan nilai p-value = 0,03 yang berarti lebih
kecil dari (p-value >0,05).

© 2023 The Authors. Published by Yayasan Pusat Pendidikan Vanchapo. This

is an open access article under the CC BY NC license.

INTRODUCTION

Hipertensi merupakan manifestasi gangguan keseimbangan hemodinamik sistem
kardiovaskular, yang mana patofisiologinya adalah multi faktor, sehingga tidak bisa diterangkan dengan
hanya satu mekanisme tunggal. Menurut Kaplan, hipertensi banyak menyangkut faktor genetic,
lingkungan dan pusat-pusat regulasi hemodinamik (Rahayu, Aulya, & Widiowati, 2022)

Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah sistolik diatas batas normal yaitu lebih dari
140 mmHg. Hipertensi adalah suatu keadaan dimana seseorang mengalami peningkatan tekanan darah
diatas normal yang mengakibatkan peningkatan angka kesakitan/morbiditas dan angka
kematian/mortalitas. Sekitar 1,13 miliar orang didunia menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3 orang
didunia terdiagnosis hipertensi pada tahun 2015. Jumlah penyandang hipertensi terus meningkat setiap
tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 ada 1,5 miliar orang yang terkena hipertensi, dan diperkirakan
setiap tahunnya 10,44 juta orang yang meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya (Cristanto,
Septiningsih, & Indriarini, 2021)

Menurut WHO dan the International Society of Hypertension (2018), saat ini terdapat 600 juta
penduduk penderita hipertensi diseluruh dunia dan 3 juta diantaranya meninggal dunia setiap tahunnya.
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American Hearth Association (AHA) tahun 2014 melaporkan penderita hipertensi di Amerika mencapai
angka 74,5 juta jiwa, dan hampir sekitar 95% kasus tidak diketahui masalahnya. Berdasarkan data
WHO, diseluruh dunia sekitar 972 juta orang dengan persentase sebesar 26,4% orang diseluruh dunia
mengidap hipertensi, angka ini kemungkinan akan meningkat menjadi 29,2% ditahun 2025. Jumlah
keseluruhan pengidap hipertensi diduni sebanyak 972 juta pengidap hipertensi, 333 juta berada dinegara
maju dan 639 sisanya berada dinegara berkembang, termasuk Indonesia. Di Indonesia hipertensi
merupakan tantangan besar yang terjadi sampai saat ini (Clarisa, Nuryanto, Sandra P, & Damayati,
2021)

Prevalensi hipertensi di Indonesia pada tahun 2018 mengalami peningkatan yang cukup
signifikan menjadi 13,2% pada usia 18-24 tahun, 20,1% diusia 25-34 tahun, dan diusia 35-44 tahun.
Berdasarkan data tersebut menunjukan terdapat kenaikan prevalensi berdasarkan kelompok usia hanya
dalam kurun waktu 5 tahun. Kelompok usia 18-24 tahun sebesar 4,5%, pada kelompok usia 25-34 tahun
sebesar 5,4%, pada kelompok usia 35-44 tahun sebesar 11,3% (Cristanto, Septiningsih, & Indriarini,
2021). Total hipertensi menurut (Riskesdas, 2018) adalah 15.259 jiwa penderita hipertensi di Provinsi
Banten, sedangkan penderita hipertensi di Kabupaten Tangerang berjumlah 4.424 jiwa. Berdasarkan
data Kementrian kesehatan pada tahun 2018 hipertensi menjadi penyakit tidak menular peringkat
pertama yang didiagnosis di berbagai fasilitas kesehatan hingga mencapai 185.857 kasus. Hipertensi
sering terjadi di negara yang telah berkembang termasuk Indonesia (Maudi, Plantini, & Pebrianti,
2021).

RESULTS AND DISCUSSION

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survey analitik yaitu penelitian yang
mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi. Desain penelitian ini
menggunakan teknik random sampling dengan menggunakan desain korelasional untuk mengetahui
hubungan pola makan dengan terjadinya hipertensi pada lansia di kampung Tonjong Malang desa
Kemuning kecamatan Kresek kabupaten Tangerang. Pengukuran atau pengamatan pada saat bersamaan
disebut dengan penelitian sekali waktu antara variabel bebas dan variabel terikat. Populasi pada
penelitian ini adalah penderita hipertensi yang berjumlah 65 orang.

RESULT
Distribusi pola makan lansia di Desa Kemuning tahun 2023
Pola Makan Frekuensi %
Tinggi >50 45 80,4
Rendah <50 11 19,6

Total 56 100

Sumber : Data Primer 2022
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki pola makan tinggi
natrium sebanyak 45 responden (80,4%) dan sebagian kecil responden yang memiliki pola makan
rendah natrium sebanyak 11 responden (19,6%)
Distribusi hipertensi lansia di Desa Kemuning tahun 2023

Hipertensi Frekuensi %
Pra-Hipertensi 120/80- 2 3,6
139/89 mmHg

57
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Hipertensi Derajat I 41 73,2
140/90-159/99 mmHg
Hipertensi Derajat 11 13 23,2
>160/>100 mmHg
Total 56 100

Sumber : Data Primer 2022

Sebagian besar responden dikategorikan memiliki hipertensi derajat | yaitu 41 responden (73,2%)
dan responden yang memiliki hipertensi Il yaitu 13 responden (23,2) dan sebagian kecil responden
yang memiliki pra hipertensi yaitu 2 responden (3,6%).

Hubungan Pola Makan Tinggi Natriun Dengan Terjadinya Hipertensi Pada Lansia

Hasil Uji Statistik korelasi pearson

Hipertensi
Pola Pra % Hiperten %  Hiperten % Total % P=value
Maka Hiperten si Derajat si
n si I Derajat

11
Tinggi 0 0 32 57, 13 23, 45 80, 0,03
>50 2 3 4
Renda 2 3,5 9 16 0 0 11 19,
h <50 6
Total 2 3,5 41 73, 13 23, 56 100

2 3

p-value=0,05 > 0,03 (Uji korelasi pearson)

Sumber : Data Primer 2022

Pola Makan Hipertensi
Pola Makan Pearson Correlation 1 -,391
Sig. (2-tailed) ,003
N 56 56
Hipertensi ~ Pearson Correlation -,391 1
Sig. (2-tailed) ,003
N 56 56

Sumber : Data Primer 2022
diketahui bahwa dari 56 responden setelah dilakukn uji statistik dengan uji korelasi pearson
didapatkan nilai koefisiensi korelasi Sig. (2-tailed) sebesar 0,03 dengan interval keyakinan
(alpha) 0,05 ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara pola makan tinggi natrium
dengan hipertensi. Angka koefisiensi korelasi pada hasil diatas menunjukan 0,03 atau bernilai
positif.

DISCUSSION

Hasil menunjukan, dari 56 responden sebagian besar yang memiliki kebiasaan pola makan
tinggi natrium sebanyak 45 responden (80,4%) dan pola makan rendah natrium sebanyak 11
responden (19,6%).

Peneltian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh isrizal didapatkan hasil paling
banyak responden memiliki pola makan yang cukup baik sebanyak 52 responden (69,3%) dan paling
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sedikit pola makan kurang baik sebanyak 2 responden (2,7%). (Isrizal & Romliyadi, Hubungan pola
makan dengan kejadian hipertensi pada wilayah binaan puskesmas srikaton air saleh kabupaten
banyuasin tahun 2022, 2022)

Dari hasil penelitian, teori dan penelitian terkait peneliti berasumsi pola makan sesorang sangat
mempengaruhi gaya kehidupannya serta dapat menghindarkan sesorang terkena berbagai macam
penyakit, sesorang bila menjaga pola makan yang sehat akan tercipta jiwa serta tubuh yang sehat.
(Isrizal & Romliyadi, Hubungan pola makan dengan kejadian hipertensi pada wilayah binaan
puskesmas srikaton air saleh kabupaten banyuasin tahun 2022, 2022)

Berdasarkan pengumpulan data, ditemukan bahwa pola makan lansia di Kelurahan Bahu

Lingkungan VI Kecamatan Malalayang Kota Manado (Tabel 5) meliputi baik 24 orang (52,2%) dan
tidak baik 22 (47,8%). Kemudian, distribusi frekuensi tekanan darah pada lansia di Kelurahan Bahu
lingkungan VI Kecamatan Malalayang Kota Manado yang menderita hipertensi sebanyak 20 orang
(43,5%) dan yang tidak hipertensi sebanyak 26 Jurnal Kedokteran Komunitas dan Tropik: Volume 10
Nomor 1 Tahun 2022 | ISSN: 2337-490X 363 orang (56,5%). (sutjiato, 2022)
Mengenai hubungan pola makan dengan kejadian hipertensi pada lansia di Kelurahan Bahu
Lingkungan VI Kecamatan Malalayang Kota Manado menunjukan bahwa tabulasi silang antara pola
makan dengan kejadian hipertensi menunjukan bahwa ada 46 responden yang mempunyai pola makan
baik yaitu sebanyak 24 orang (52.2%). (sutjiato, 2022)

Hasil penelitian menunjukkan dari 31 responden diketahui 18 lansia (58,1%) bekerja. Pekerjaan
merupakan aktifitas yang dilakukan sehari-hari yang juga dapat mempengaruhi tekanan darah dalam
tubuh. Semakin sedikit pekerjaan yang dilakukan maka semakin kurangnya aktifitas fisik
meningkatkan risiko penderita hipertensi karena meningkatkan risiko kelebihan berat badan. Orang
yang kurang melakukan aktivitas fisik juga cenderung mempunyai frekuensi denyut jantung yang
lebih tinggi sehingga otot jantungnya harus bekerja lebih keras pada setiap kontraksi. Makin keras dan
sering otot jantung harus memompa, makin besar tekanan yang dibebankan pada arteril5. (B, Akbar,
Calvin Langingi, & Hamzah, 2021)

Hasil analisis menunjukan, dari 56 responden sebagian besar yang mempunyai pra hipertensi
sebanyak 2 responden (3,6%), hipertensi derajat | sebanyak 41 responden (73,2%), sedangkan yang
mempunyai hipertensi derajat 11 sebanyak 13 responden (23,2%). Berdasarkan hasil penelitian, teori
dan penelitian terkait peneliti berasumsi bahwa tekanan darah cenderung rendah pada usia remaja dan
mulai meningkat pada masa dewasa awal. Kemudian meningkat lebih nyata selama masa pertumbuhan
dan pematangan fisik di usia dewasa akhir sampai usia tua dikarenakan sistem sirkulasi darah akan
terganggu, karena pembuluh darah sering mengalami penyumbatan dinding pembuluh darah menjadi
keras dan tebal serta berkurangnya elastisitasnya pembuluh darah sehingga menyebabkan tekanan darah
menjadi tinggi. (Isrizal & Romliyadi, Hubungan pola makan dengan kejadian hipertensi pada wilayah
binaan puskesmas srikaton air saleh kabupaten banyuasin tahun 2022, 2022).

Hasil Analisa Bivariat

Hasil yang didapatkan secara keseluruhan mayoritas yang memiliki pola makan tinggi natrium
dengan Kkategori tinggi sebanyak 45 responden (80,4), dimana 41 responden (73,2) dengan hipertensi
derajat 1. Hasil ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang signifikan dari pola makan tinggi natrium
terhadap kejadian hipertensi pada lansia di Desa Kemuning tahun 2022.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pola Makan Tinggi Natrium
berhubungan dengan Kejadian Hipertensi Pada Lansia. Hal ini pun berhubungan dengan beberapa
faktor, contohnya seperti usia, pola makan, gaya hidup dan aktivitas fisik.
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Hasil uji statistik korelasi pearson diperoleh bahwa nilai p-value = 0,03 yang berarti lebih kecil dari
(p-value > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara pola makan
tinggi natriun dan kejadian hipertensi pada lansi di Desa Kmuning tahun 2022.

CONCLUSION

Hasil penelitian menunjukan dari 56 responden sebagian besar yang mempunyai kebiasaan pola
maka tinggi natrium sebanyak 45 responden (80,4%)

Hasil penelitian menunjukan dari 56 responden sebagian besar yang memiliki hipertensi
derajat | sebanyak 41 responden (73,2%)

Adanya hubungan pola makan tinggi natrium dengan terjadinya hipertensi pada lansia di Desa
Kemuning dibuktikan dengan nilai p-value = 0,03 yang berarti lebih kecil dari (p-value >0,05).
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